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Diabetes mellitus adalah suatu jenis penyakit yang disebabkan 

rnenurunnya hormon yang diproduksi oleh kelenjar pankreas. Penurunan hormon 

ini mengakibatkan seluruh gula (glukosa) yang dikonsumsi tubuh tidak dapat 

diproduksi secara sempurna, sehingga kadar glukosa di dalarn tubuh akan 

rneningkat. Gula yang meliputi polisakarida, oligosakarida, disakarida dan 

rnonosakarida merupakan sumber tenaga yang rnenunjang keseluruhan aktivitas 

rnanusia. Seluruh gula ini akan diµroses rnenjadi tenaga oleh hormon insulin 

tersebut, karcna itu penderita diabetes rnellitus biasanya akan mengalami lesu, 

kurang tenaga, selalu merasa haus, sering buang air kecil, dan penglihatan 

menjadi kabur, gejala lain akibat adanya kadar glukosa yang terlalu tinggi akan 

terjadi aternma sebagai penyebab awal jantung koroner (Utami, 2003). 

Penyakit diabetes me!litus saat ini h<!rnpir rnernrnbah seluruh dunia, tidak 

hanya negara-negara maju saja yanc terserang dengan penyakit ini, akan tetapi 

negara-negara berkembang pun sekarang nampaknya suclah mulai memiliki 

probilitas terserang penyakit ini, menurut data World Heaith Organization 

(WHO), Indonesia menempati urutan keenam dunia sebagai negara dengan 

jumlah penderita Diabetes mellitus (DM) !erbanyak setelah India, China, Uni 

oviyet, Jepang dan Brasil. Tercatat pada tahun 1995 jumlah penderita diabetes 

mellitus di Indonesia mencapai 5 juta, pada tahun 2000 yang lalu saja, terdapat 

sekitar 5,6 juta penduduk Indonesia yang mengidap diabetes. Narnun, pada tahun 

2006 diperkirakan jumlah penderita diabetes di Indonesia meningkat tajarn 
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menjadi 14 juta orang, dimana baru 50% yang sadar mengidapnya dan diantara 

mereka baru sekitar 30% yang datang berobat teratur, sangat disayangkan bahwa 

banyak penderita diabetes yang tidak menyadari dirinya mengidap penyakit yang 

lebih sering disebut penyakit gula atau kencing manis. Hal ini mungkin 

disebabkan minimnya informasi di masyarakat tentang diabetes terutama gejala­

gejala yang terjadi pada dirinya (Soegondo, 2006, www.medicastore.com). 

Mahalnya harga obat diabetes mellitus yang diproduksi di pabrik dan 

beredar di pasaran nampaknya cul.rup berdampak pada daya beli masyarakat yang 

kurang, terlebih lagi bagi masyarakat yang terkategori dalam masyarakat 

menengah ke bawah, sehingga hal ini menyebabkan penderita enggan membeli 

obat dan pada akhirnya dapat menyebabkan penyakit diabetes mellitus yang 

dideritanya semakin parah bahkan bisa merJmbulkan kematian. 

Dalam dasawarsa terakhir, biaya pelayanan kesehatan dirasakan semakin 

meningkat sebagai akibat dari bcrbagai faktor , yaitu perubahan pola penyakit, 

pola pengobatan dan peningkaian penggunaan teknologi canggih. Meningkatnya 

permintaan masyarakat dw perubahan ekonomi secara global. Di iain pihak biaya 

yang tersedia W1tuk kesehatan belum dapat ditingkatkan, dim.ann bmampuan 

pemerintah semakin terbatas dan peran masyarakat masih belum maksimal. 

Sementara itu sesuai dengan . kebijaksanaan · pemerintah kita diharapkan 

untuk dapat lebih mendekatkan pelayanan kesehatan kepada masyarakat 

(Andayani, 2006). 

Dalam menjawab berbagai tantangan tersebut diperlukan pengobatan 

dengan biaya murah. Obat herbal merupakan salah satu solusi yang tepat untuk 

menjawab masalah tersebut. Selain harganya murah, obat herbal memiliki 
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